PENGEMBANGAN BOOKLET REPRODUKSI TANAMAN
PISANG KEPOK (Musa paradisiaca. L) SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS XI SMA/MA

SKRIPSI
Untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat Sarjana S-1

Diajukan Oleh:

Isna Ulfatul Muna
22104070003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
YOGYAKARTA
2026



KEMENTERIAN AGAMA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
11 Marsda Adisucipto Telp. (0274) $13056 Fax. (0274) $86117 Yogyakarta $5281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2375/Un 02/DT/PP.00.9N/2026

Tugas Akhir dengan judul {PENGEMBANGAN BOOKLET REPRODUKSI TANAMAN PISANG KEPOK ( Muss
paradisiaca. L) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS XI
SMA/MA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama S ISNA ULFATUL MUNA
Nomor Induk Mahasiswa < 22104070003

Telah dijikan pada = Senin. 29 Juni 2026

Nilai ujsan Tugas Akhir $A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Hmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarna

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Pengujs | Penguji I

Daan Noviar. S.0d., M.Pd.SI.
SIGNED

Ema Wulandari, M.Sc.
SIGNED

D Yogyakaria, 29 Juni 2006
¥ UIN Sunan Katijaga
Dekan Fakultas Hme Tarbivah dan Kegurum

. Prof. De. Sigit Pornama, S.Pd.L., MR,
SIGNED

Vaisd B rodatacs| S0

1 Joor2026



3
Qo _UINSK-BM-05-03/R0
Universitas Istam Negeri Sunan Kalijaga g

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Surat Persctujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp.: -
Kepada

Yth. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
U'lN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi scnn.mcngadn'kan
Perbaikan seperlunya, maka kami selaky pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

: Isna Ulfatul Muna

Nama
NIM 122104070003
Judul Skripsi : Pengembangan Bookler Reproduksi Tumbuhan Pisang

Kepok (Musa paradisiaca. L) Scbagai Media
Pembelajaran Biologi Kelas X1 SMA/MA

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Biologi Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Pendidikan Biologi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara/i tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yogyakarta, 22 Juni 2026
Pembimbing

b pifAmsi
h00b01 2014

Sulistyawati.
NIP. 1983030




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ¢ Isna Ulfatul Muna
NIM : 22104070003

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas ¢ llmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengembangan Booklet Reproduksi
Tanaman Pisnn.g Kepok (Musa paradisieca. L) Sebagai Media Pembelajaran
Biologi Kelas XI SMA/MA" adalah benar — benar merupakan hasil karya saya
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang

pernah ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagaiacuan atau kutipan dengan
mengikuti tata penulisan ilmiah yang lazim.

Yogyakarta, 29 Juli 2026

| 703521

B L .\\\\\A -

sna Ulfatul Muna

NIM. 22104070003



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al — Baqarah: 286)

“Hidup adalah perjalanan belajar tanpa akhir, semua orang pernah salah langkah,
keliru mengambil keputusan, atau gagal memahami sudut pandang orang lain.
Tetapi hidup bukan tentang sempurna, melainkan tentang belajar, memaafkan, dan

terus tumbuh untuk memperbaiki diri”

(Penulis)

“Anyone can lose their way, all you need is the courage to walk the unfamiliar

and daunting path again”

(SVT — Choi Seungcheol)
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BOOKLET REPRODUKSI TANAMAN PISANG KEPOK (Musa paradisiaca.
L) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS XI SMA/MA

Isna Ulfatul Muna
22104070004

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman peserta didik pada
materi reproduksi tumbuhan karena terbatasnya media pembelajaran berbasis
visual. Padahal, potensi pisang kepok (Musa paradisiaca. L) banyak ditemukan
cukup melimpah di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, dikembangkan Booklet
reproduksi tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca. L) sebagai media
pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reproduksi
tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca. L) yang ditemukan di lokasi penelitian,
serta mengetahui desain, kelayakan, dan kepraktisan Booklet reproduksi tanaman
pisang kepok (Musa paradisiaca. L) sebagai media pembelajaran biologi. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, dan pengembangan.
Objek penelitian berupa tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca. L) yang
ditemukan di Dusun Kauman, Jatisarono, Nanggulan, Kulon Progo. Kajian materi
berupa morfologi tanaman pisang kepok, reproduksi tanaman pisang kepok
meliputi reproduksi vegetatif dan generatif yang disajikan berbasis dalam bentuk
Boolklet cetak berbasis gambar asli. Kelayakan produk diuji melalui penilaian oleh
2 dosen ahli materi dan 2 dosen ahli media. Kepraktisan produk diuji melalui
penilaian 2 guru biologi dan 17 peserta didik Madrasah Aliyah Al Ichsan. Data
kelayakan dan kepraktisan diperoleh melalui angket skala Likert (1-5) yang
dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penilaian ahli materi memperoleh skor validitas 0,86 dan reabilitas 0,94
dengan kategori sangat layak. Penilaian ahli media memperoleh skor validitas 0,81
dan reliabilitas 0,91 dengan kategori sangat layak. Penilaian oleh guru biologi
memperoleh skor validitas 0,89 dan reliabilitas 0,91 dengan kategori sangat praktis.
Sementara itu, penilaian peserta didik memperoleh skor validitas 0,60 dengan
reliabilitas 0,87 dengan kateegori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Booklet reproduksi tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca.
L) yang dikembangkan sangat layak dan sangat praktis digunakan sebagai media
pembelajaran biologi bagi peserta didik kelas XI SMA/MA.

Kata Kunci: Booklet, Reproduksi, Pisang Kepok



ABSTRACT

This research is motivated by the lack of understanding of students on plant
reproduction material due to the limited visual-based learning media. In fact, the
potential of kepok banana (Musa paradisiaca. L) is found quite abundantly in the
surrounding environment. Therefore, a Booklet on the reproduction of kepok
banana (Musa paradisiaca. L) was developed as a contextual learning medium.
This study aims to determine the reproduction of kepok banana (Musa paradisiaca.
L) plants found at the research location, as well as to determine the design,
feasibility, and practicality of the kepok banana (Musa paradisiaca. L)
reproduction Booklet as a biology learning medium. The research method used is
Research and Development (R&D) with the ADDIE development model which
includes the stages of analysis, design, and development. The research object is a
kepok banana (Musa paradisiaca. L) plant found in Kauman Hamlet, Jatisarono,
Nanggulan, Kulon Progo. The study material is in the form of morphology of kepok
banana plants, reproduction of kepok banana plants including vegetative and
generative reproduction presented in the form of a printed Booklet based on
original images. The product's feasibility was assessed by two subject matter expert
lecturers and two media expert lecturers. The product's practicality was assessed
by two biology teachers and 17 students at Madrasah Aliyah Al Ichsan. Feasibility
and practicality data were obtained through a Likert-scale questionnaire (1-5)
analyzed using validity and reliability tests. The results showed that the subject
matter expert's assessment obtained a validity score of 0.86 and a reliability score
of 0.94, categorized as very feasible. The media expert's assessment obtained a
validity score of 0.81 and a reliability score of 0.91, categorized as very feasible.
The biology teacher's assessment obtained a validity score of 0.89 and a reliability
score of 0.91, categorized as very practical. Meanwhile, the student assessment
obtained a validity score of 0.60 and a reliability score of 0.87, categorized as very
practical. Based on these results, it can be concluded that the developed Booklet on
the reproduction of the kepok banana plant (Musa paradisiaca. L.) is very feasible
and very practical to use as a biology learning medium for grade 11 high school
Students.

Keywords: Booklet, Reproduction, Kepok Banana
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan salah satu maata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan peserta didik untuk
memahami fenomena alam secara ilmiah. Biologi merupakan ilmu yang
tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, melainkan juga pada
kemampuan proses sains, sikap ilmiah, dan keterampilan berpikir kritis.
Biologi merupakan ilmu yang mempelajari kehidupan secara menyeluruh,
sehingga pembelajarannya harus mampu menghubungkan konsep ilmiah
biologi dengan fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari hari
(Campbell, 2018). Pembelajaran biologi menuntut adanya proses yang
memungkinkan peserta didik untuk mengamati, menginvestigasi, dan
mengevaluasi fenomena biologis. Pembelajaran biologi harus memberikan
pengalaman yang bermakna melalui penggunaan model, media, dan
pendekatan yang berorientasi pada aktivitas peserta didik (Trianto, 2017).
Salah satu konsep fundamental dalam biologi adalah reproduksi, karena
reproduksi merupakan dasar keberlanjutan generasi dan keanekaragaman
hayati.

Reproduksi merupakan salah satu ciri makhluk hidup untuk
berkembang biak dan mempertahankan kelangsungan jenisnya. Pada
tumbuhan, proses reproduksi ini dapat berlangsung secara vegetatif

(asesksual) maupun generatif (seksual). Reproduksi secara vegetatif atau



aseksual merupakan cara perkembangbiakan tumbuhan tanpa melalui
peleburan sel kelamin, sehingga individu baru yang tumbuh dapat memiliki
sifat yang sama persis dengan induknya. Reproduksi generatif merupakan
reproduksi pada tumbuhan yang terjadi melalui peleburan sel kelamin jantan
dan betina yang menghasilkan individu baru dengan kombinasi sifat yang
ada pada kedua induknya (Campbell et al., 2018).

Reproduksi pada Tumbuhan sendiri merupakan sub materi dari
materi “Pengaturan pada Tumbuhan” yang menekankan pada kemampuan
peserta didik untuk menjelaskan mekanisme pengaturan, perkembangan,
dan reproduksi pada tumbuhan, serta keterkaitannya dengan faktor internal
(hormon), dan faktor eksternal (lingkungan) (Kemdikbudristek, 2022). Sub
materi reproduksi pada tumbuhan menjadi salah satu materi penting dalam
pengaturan pada tumbuhan, karena materi ini berkaitan langsung dengan
kemampuan tumbuhan dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan
memperbanyak keturunan. Reproduksi pada tumbuhan dikendalikan oleh
mekanisme fisiologis yang kompleks, yang melibatkan kerja hormon
tumbuhan, serta pengaruh lingkungan sekitar. Pemahaman ini tidak hanya
penting secara biologis, tetapi juga menjadi dasar penerapan biologi
tumbuhan, seperti teknik perbanyakan vegetatif, kultur jaringan, dan
pemuliaan tanaman (Campbell et al, 2018; Raven, Evert & Eichhorn,
2013).

Pembelajaran mengenai reproduksi tumbuhan sangat penting bagi

peserta didik karena dapat membantu mereka memahami bagaimana



tumbuhan berkembang biak dan mempertahankan jenisnya. Pembelajaran
reproduksi tumbuhan dapat memberikan peserta didik pengalaman
langsung dan pemahaman bermakna mengenai proses generatif dan
vegetatif yang sangat berguna dalam budidaya tanaman dan pelestarian
keanekaragaman hayati (Rai & Subrata, 2022). Pembelajaran mengenai
reproduksi tumbuhan juga dapat membentuk sikap peduli dan tanggung
jawab peserta didik dalam menjaga pelestarian lingkungan dan sumber daya
alam. Salah satu tumbuhan yang memiliki mekanisme reproduksi yang
menarik, mudah diamati, dan relevan dengan pembelajaran mengenai
reproduksi pada tumbuhan adalah tanaman pisang (Musa spp).

Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu tanaman yang dapat
menggunakan mekanisme reproduksi secara vegetatif maupun generatif.
Salah satu spesies dari Musa spp. adalah Pisang Kepok (Musa paradisiaca.
L) yang merupakan tanaman tropis yang banyak dibudidayakan di negara —
negara Asia Tenggara, salah satunya Indonesia. Tanaman pisang masuk ke
dalam divisi Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo Zingiberalis, famili
Musaceae dan merupakan tanaman yang paling banyak dikonsumsi dan
dibudidayakan karena kandungan gizinya yang tinggi dan peranannya
sebagai salah satu sumber pangan pokok di beberapa daerah. Secara
morfologi, pisang memiliki akar serabut, batang semu berupa daun-daun
yang membungkus satu sama lain, bunga berbentuk jantung dengan
kelopak berwarna ungu hingga merah, dan buah berupa tandan yang terdiri

dari banyak buah pisang (Sariamanah et al., 2023). Pisang berkembangbiak



terutama secara vegetative melalui tunas yang tumbuh dari bonggol
tanaman induk, meskipun secara biologis juga memiliki bunga yang
berperan dalam reproduksi generative (Wijayanto, 2014).

Penggunaan tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca, L) sebagai
objek penelitian dalam mempelajari materi reproduksi tumbuhan memiliki
keterkaitan yang erat dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) pada pembelajaran biologi Fase F, khususnya pada
elemen pemahaman biologi. Pada akhir fase F, peserta didik diharapkan
mampu menerapkan konsep pertumbuhan dan perkembangan serta
memahami berbagai proses biologis yang terjadi pada makhluk hidup
(BSKAP, 2025). Materi reproduksi tumbuhan, merupakan salah satu proses
biologis penting yang mendukung keberlangsungan hidup suatu spesies.
Peserta didik dapat mempelajari terkait struktur dan fungsi organ reproduksi
tumbuhan, serta memungkinkan peserta didik untuk memahami elemen
pemahaman biologi tentang pembentukan individu baru melalui reproduksi
vegetatif maupun generatif . Pisang  kepok  memiliki  mekanisme
reproduksi vegetatif alami melalui tunas anakan dan rizoma, serta
menunjukkan karakter pathenokarpi yang membuat bijinya tidak
berkembang sempurna (Purseglove, 1985; Rukmana, 1999). Berdasarkan
tujuan pembelajaran (TP), peserta didik perlu mampu untuk
mengidentifiksi, menganalisis, dan menjelaskan mengenai proses
reproduksi vegetatif maupun generatif pada tumbuhan. Penggunaan

tanaman pisang kepok sebagai objek penelitian memberikan kesempatan



bagi peserta didik untuk mengetahui mengenai perkembangan tunas, serta
struktur reproduksi vegetatif. Hal ini selaras dengan TP biologi kelas XI
yang menekankan mengenai keterampilan ilmiah dalam memahami materi
reproduksi tumbuhan. Oleh karena itu, penggunaan tanaman pisang kepok
sebagai objek penelitian dapat mendukung ketercapaian CP dan TP,
meningkatkan relevansi dan pemahaman konsep pembelajaran biologi pada
peserta didik.

Banyak dilakukan penelitian mengenai tanaman pisang kepok
(Musa paradisiaca. L), terutama terkait aspek morfologi, budidaya, dan
nilai ekonominya. Akan tetapi, masih terdapat kekurangan dalam aspek
pengembangan media pembelajaran yang efektif, khususnya mengenai
materi reproduksi tanaman pisang. Banyak penelitian yang fokus pada
pemanfaatan pisang sebagai bahan agribisnis atau produksi olahan, tetapi
sedikit yang mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di tingkat sekolah menengah. Banyak sekali
bagian dari tanaman pisang yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar biologi, salah satunya adalah reproduksi pada tanaman pisang itu
sendiri (Febrianti & Yusfarani, 2025). Pokok bahasan terkait reproduksi
tumbuhan diajarkan pada materi Proses Pengaturan pada Tumbuhan dalam
sub materi Reproduksi pada Tumbuhan. Pada materi Kurikulum Merdeka
pada kelas XI terdapat banyak pemangkasan materi, secara umum, materi
kelas XI Kurikulum Merdeka membahas dua sistem utama reproduksi pada

tumbuhan, yaitu reproduksi vegetative (aseksual) dan reproduksi generative



(seksual). Akan tetapi, pembahasan materi tersebut masih berfokus pada
pemahaman konsep dasar dan proses utama dalam reproduksi tumbuhan
saja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di
Madrasah Aliyah Al Ichsan, dalam pelaksanaannya selama proses
pembelajaran, khususnya materi reproduksi tumbuhan, masih dihadapkan
dengan keterbatasan pada media pembelajaran yang menarik dan efektif
bagi peserta didik. Media yang selama ini digunakan masih cenderung
bersifat tekstual dan kurang interaktif, seperti penggunaan media berupa
buku teks, lembar materi dari guru, atau Power point (PPT) dengan standar
yang kurang variatif dan terlalu tekstual sebagai media pendukung
pembelajaran, sehingga dalam hal ini menyebabkan peserta didik hanya
menerima informasi secara satu arah dan dapat menurunkan minat dan
partisipasi aktif peserta didik dalam menerima dan memahami materi
tersebut. Pembelajaran yang tekstual menyebabkan beberapa peserta didik
cenderung bosan, dan kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran materi
tersebut. Beberapa peserta didik yang belum memahami materi tersebut
mengungkapkan, bahwa alasan kesulitan dalam memahami materi biologi,
salah satunya materi yang berkaitan dengan fisiologis atau struktur
tumbuhan yaitu pada materi reproduksi tumbuhan. Hal tersebut disebabkan
oleh media ajar yang kurang lengkap dan kurang menarik minat mereka
dalam mempelajari materi tersebut. Materi reproduksi tumbuhan

memerlukan penggambaran visualisasi yang nyata agar peserta didik dapat



mengetahui visualisai asli dari penggambaran materi yang mereka pelajari
(Fauzi, 2019). Disisi lain, pemahaman peserta didik mengenai reproduksi
tanaman pisang tergolong masih kurang, peserta didik belum banyak
memahami mengenai proses reproduksi generatif yang terjadi pada pisang
karena kurangnya pembahasan mengenai hal tersebut, hal tersebut akan
menjadi pengetahuan baru bagi peserta didik dalam pembelajaran materi
reproduksi tumbuhan dengan memberikan objek pemahaman lebih lanjut
mengenai reproduksi pada tanaman pisang kepok. Hal inilah yang menjadi
permasalahan bagi peserta didik, pemahaman mengenai reproduksi tanaman
pisang dan media yang digunakan dalam penyampaian pembelajaran.
Keterbatasan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual
menjadi hambatan dalam proses pengajaran materi reproduksi tumbuhan.
Media pembelajaran yang bersifat tekstual atau kurang visual membuat
peserta didik kesulitan memahami proses reproduksi yang kompleks dan
masih banyak yang belum mengeksplorasi pemanfaatan Booklet sebagai
media pembelajaran yang praktis dan mudah diakses oleh peserta didik
untuk mendukung pembelajaran secara mandiri (Zulyusri, 2024). Hal ini
menjadi salah satu alasan penting dilakukannya penelitian mengenai
pengembangan Booklet reproduksi tanaman pisang sebagai salah satu media
pembelajaran biologi. Booklet merupakan salah satu media pembelajaran
cetak yang berbentuk buku kecil tipis dan ringkas, yang berisi beberapa
halaman informasi yang lebih detail, tetapi ringkas dan praktis dengan

desain menarik dan visualisasi yang lengkap. Pengembangan media



pembelajaran berupa Booklet sebagai media pembelajaran menjadi
alternatif yang tepat karena Booklet memiliki keunggulan yang signifikan
dibandingkan dengan media lain. Booklet dapat digunakan secara fleksibel
baik dalam hal ruang maupun waktu, karena Booklet bersifat praktis karena
ukurannya yang kecil dan ringan, mudah digunakan, dan dapat menyajikan
informasi dengan penggunaan bahasa yang sederhana, yang didukung
ilustrasi visual yang menarik (Zulyusri, 2024). Media ini diharapkan dapat
meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik mengenai proses
reproduksi pada tumbuhan, khususnya tanaman pisang, mulai dari
reproduksi generatif melalui bunga, atau reproduksi vegetatif melalui tunas
dalam proses pembelajaran biologi, sehingga kompetensi peserta didik
dalam materi reproduksi tumbuhan dapat meningkat. Hal ini juga dapat
membantu pendidik dalam menyampaikan materi dengan metode yang
lebih efektif dan aplikatif, dan memungkinkan integrasi pembuatan proyek
mini atau aktivitas peserta didik yang mendorong keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian yang telah terpaparkan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk meneliti mengenai reproduksi tanaman pisang kepok (Musa
paradisiaca. L), dengan produk hasil penelitian yang akan dikembangkan
menjadi Booklet, yang diharapkan nantinya dapat digunakan untuk
membantu pendidik maupun peserta didik untuk memahami materi terkait
reproduksi tumbuhan, khususnya tanaman pisang kepok di tingkatan

SMA/MA kelas XI.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan

permasalahannya sebagai berikut:

1.

Pengetahuan terhadap materi reproduksi tumbuhan, khususnya pisang,
masih kurang, karena media pembelajaran yang digunakan kurang
variatif dan menarik

Tanaman pisang yang masih jarang digunakan sebagai sumber belajar,
khususnya pada proses reproduksi tumbuhan tersebut.

Metode pembelajaran yang digunakan umumnya berupa metode
ceramah dan media pembelajaran masih berupa buku konvensional yang
kurang memfasilitasi pembelajaran secara mandiri dan pemahaman

konsep secara visual

. Kurangnya pengembangan media pembelajaran yang bersifat praktis,

mudah dipahami, ringkas dan jelas pada materi reproduksi tumbuhan,

khususnya tanaman pisang.

. Kelayakan dan keefektivan penggunaan Booklet sebagai media

pembelajaran biologi

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah dapat dirumuskan

sebagai berikut:

l.

Penelitian ini hanya membatasi pada pengembangan media
pembelajaran berupa Booklet yang berisi materi reproduksi tanaman

pisang kepok sebagai media pembelajaran biologi.
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2. Fokus materi pembelajaran dalam Booklet dibatasi hanya pada proses
reproduksi tanaman pisang kepok, tidak mencakup materi reproduksi
pada tumbuhan lain.

3. Penelitian ditujukan untuk peserta didik tingkatan SMA/MA, sehingga
pengembangan media disesuaikan dengan tingkatan pemahaman dan
kebutuhan peserta didik.

4. Booklet didesain secara praktis, mudah dipahami, ringkas, menyajikan
konsep secara visudal untuk mengatasi keterbatasan metode ceramah
dan buku teks konvensional

5. Penelitian ini dibatasi hanya menguji kelayakan dan kepraktisan Booklet
sebagai media pembelajaran, belum membandingkan dengan media

pembelajaran lainnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana Reproduksi Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L)?
2. Bagaimana desain Booklet Reproduksi Tanaman Pisang Kepok (Musa
paradisiaca. L) sebagai media pembelajaran biologi di tingkat
SMA/MA?
3. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berupa Booklet Reproduksi
Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L) sebagai media
pembelajaran biologi materi reproduksi tanaman pisang di SMA/MA

dari penilaian ahli materi dan ahli media?
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4. Bagaimana kepraktisan penggunaan media pembelajaran berupa
Booklet Reproduksi Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L)
dalam meningkatkan pemahaman belajar peserta didik pada materi

reproduksi tumbuhan di tingkat SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah — masalah yang telah dirumuskan, tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui Reproduksi Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L)

2. Menghasilkan desain Booklet Reproduksi Tanaman Pisang Kepok
(Musa paradisiaca. L) sebagai media pembelajaran biologi di tingkat
SMA/MA.

3. Mengetahui kelayakan Booklet yang dikembangkan sebagai media
pembelajaram biologi materi reproduksi tumbuhan di tingkat SMA/MA
dari penilaian ahli materi dan ahli media.

4. Mengetahui kepraktisan penggunaan media pembelajaran berupa
Booklet Reproduksi Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L)
dalam meningkatkan pemahaman belajar peserta didik pada materi

reproduksi tumbuhan di tingkat SMA/MA

F. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan Booklet ini diharapkan dapat bermanfaat

baik secara teoritis maupun secara praktis berdasarkan tujuan dari penelitian
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yang ingin dicapai. Adapun manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan pada teori pembelajaran, khususnya tentang materi
reproduksi tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca. L). Penelitian ini
juga diharapkan dapat memperkaya kajian tentang bagaimana
pengembangan media visual — informatif dapat membantu peserta didik
memahami konsep reproduksi tumbuhan pada tanaman pisang.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik
Sebagai media ajar pendamping alternatif yang praktis, menarik, dan
mudah dipahami untuk pendidik dalam menyampaikan materi
reproduksi tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca. L) di
SMA/MA.
b. Bagi Peserta Didik
Memudahkan peserta didik dalam memahami konsep reproduksi
tumbuhan, khususnya reproduksi tanaman pisang kepok (Musa
paradisiaca. L) secara mandiri dengan penjelasan ringkas dan
dilengkapi visual pendukung.
c. Bagi Sekolah
Dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam proses belajar di

sekolah untuk menumbuhkan budaya literasi sains
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi bahan referensi yang bermanfaat dalam pengembangan

media pembelajaran dalam bidang biologi sesuai dengan kebutuhan.

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

1. Materi Booklet difokuskan pada reproduksi tanaman pisang kepok
(Musa paradisiaca. L), yang mencakup morfologi pisang, reproduksi
vegetatif, generatif, dan siklus hidup pisang

2. Booklet disusun secara sistematis dan ringkas dengan bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta didik SMA/MA.

3. Booklet berukuran sekitar A5 (setengah ukuran kertas A4) agar mudah
digunakan secara mandiri, dan praktis dibawa.

4. Pembuatan Booklet menggunakan bantuan aplikasi canva

5. Booklet dibuat menggunakan warna yang tidak berlebihan disertai
layout menarik dengan kombinasi teks, gambar ilustrasi yang
mendukung pemahaman visual peserta didik.

6. Terdapat daftar pustaka dan referensi untuk menunjang kredibilitas isi.

7. Produk Booklet yang dihasilkan berupa media cetak dengan kertas
berkualitas sedang agar Booklet lebih tahan lama untuk digunakan
berulang kali.

8. Booklet akan melalui uji kelayakan dari ahli materi, ahli media, serta uji

coba terbatas pada peserta didik.
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H. Asumsi Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
a. Booklet mudah dipelajari oleh peserta didik karena menggunakan
bahasa dan penyajian visual yang mudah untuk dipahami.
b. Booklet dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap
materi reproduksi tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca. L).
c. Booklet dapat mempermudah pendidik dalam penyampaian materi
reproduksi tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca. L) kepada

peserta didik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Booklet Reproduksi
Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L), dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L) memiliki mekanisme reproduksi vegetatif
dan generatif. Reproduksi vegetatif berlangsung melalui pembentukan anakan
atau tunas yang tumbuh dari bonggol dan menjadi cara utama perbanyakan
tanaman pisang dalam budidaya. Reproduksi generatif ditunjukkan melalui
pembentukan bunga yang tersusun dalam infloresensi, namun pada sebagian
pisang budidaya, proses pembentukan buah terjadi secara partenokarpi
sehingga menghasilkan buah tanpa biji.

2. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini menngunakan metode
penelitian dan pengembangan Research and Development (RnD) dengan
model ADDIE, tetapi hanya sampai pada tahap development saja. Dalam
mengembangkan Booklet ini menggunakan bantuan canva sebagai aplikasi
yang membantu mendesain Booklet. Penyusunan kerangka Booklet terdiri dari
beberapa bagian, yaitu cover depan, cover dalam, halaman redaksi, daftar isi,
daftar gambar, kata pengantar, petunjuk penggunaan, CP dan TP, lokasi
penelitian, persebaran tumbuhan, sejarah tumbuhan, syarat tumbuh tumbuhan,

klasifikasi tumbuhan, morfologi tumbuhan, reproduksi tumbuhan, reproduksi
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pisang kepok, referensi pendukung, aktivitas peserta didik, glosarium, daftar
pustaka, dan profil penulis. materi reproduksi tanaman pisang kepok terdiri dari
materi reproduksi vegetatif, siklus vegetatif, karakteristik tipe tunas,
reproduksi generatif, struktur infloresensi, struktur penyusun, tipe bunga
pisang, struktur morfologi bunga pisang, proses reproduksi generatif,
partenokarpi. Produk Booklet kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Setelah produk dinyatakan layak oleh validator, kemudian produk
diujikan kepada guru biologi dan peserta didik kelas XI MA Al Ichsan.

. Dalam penelitian produk ini, dilakukan uji kelayakan pada 2 ahli materi dan 2
ahli media. Uji kelayakan pada ahli materi mendapatkan rata -rata uji validitas
sebesar 0,86 dengan kategori “Sangat Layak™ dan hasil uji reliabilitas sebesar
0,95 dengan kategori “Sangat Layak”. Uji kelayakan pada ahli media
mendapatkan rata -rata uji validitas sebesar 0,81 dengan kategori “Sangat
Layak” dan hasil uji reliabilitas sebesar 0,91 dengan kategori “Sangat Layak”.
Berdasarkan hasil pada uji validitas tersebut, maka Booklet dinyatakan “Layak
diuji cobakan”

. Booklet Reproduksi Tanaman Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L) yang
dikembangkan setelah melewati uji validasi materi dan media, kemudian
diujikan kepraktisannya kepada 2 guru biologi dan 17 peserta didik di MA Al
Ichsan. Uji kepraktisan pada guru mendapatkan rata rata sebesar 0,89 dengan
kategori “Sangat Praktis” dan hasil uji reliabilitas sebesar 0,91 dengan kategori
“Sangat Praktis”. Adapun uji kepraktisan pada peserta didik mendapatkan hasil

uji validitas r hitung dengan rata — rata sebesar 0,597, dimana nilai tersebut
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lebih besar daripada r tabel dengan signifikansi 5% yaitu 0,482, sehingga dapat
dinyatakan “Valid”. Selain itu, berdasarkan hasil uji reliabilitas pada peserta
didik mendapatkan rata- rata sebesar 0,87 dengan kategori “Sangat Praktis”.
Dengan demikian, Booklet yang dikembangkan dapat diterima oleh guru

maupun peserta didik, dan telah layak untuk disebarluaskan secara umum.

. Saran

Saran dari pengembangan produk Booklet Reproduksi Tanaman
Pisang Kepok (Musa paradisiaca. L) sebagai tindak lanjut pada penelitian,
diantaranya.
. Booklet yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik sebagai salah satu media pembelajaran dalam proses pembelajaran
biologi. Dengan harapan, Booklet dapat memberikan inovasi terhadap peserta
didik, agar lebih aktif dan tidak bosan dalam mempelajari biologi, khususnya
terkait reproduksi tumbuhan.
. Bagi mahasiswa, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai reproduksi
tanaman pisang kepok. Dengan adanya penelitian lanjutan, maka dapat
mendapatkan informasi yang lebih rinci mengenai spesies tersebut.
. Pengembangan Booklet Reproduksi Tanaman Pisang Kepok (Musa
paradisiaca. L) Sebagai Media Pembelajaran Biologi kelas XI SMA/MA dapat
dilanjutkan hingga tahap implementation dan evaluation atau dapat
dikembangkan dengan model pengembangan lain.
. Media pembelajaran berupa Booklet agar dapat dikembangkan pada materi

biologi lainnya.
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